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Tugas Pancasila Pertemuan 10: Analisis Jurnal 

 Pancasila merupakan dasar serta ideologi bangsa Indonesia yang berfungsi penting dalam 

kehidupan bangsa dan negara Indonesia. Filsafat merupakan berpikir secara mendalam dan 

sungguh-sungguh untuk mencari kebenaran. Pancasila merupakan falsafah yang merupakan 

pedoman berperilaku bagi bangsa Indonesia sesuai budaya bangsa Indonesia. Untuk itu, wajar bila 

sistem Pendidikan nasional Indonesia dijiwai, didasari, dan mencerminkan identitas Pancasila 

karena menjadi sarana belajar bagi generasi bangsa. Sehingga tercipta generasi yang berkarakter 

dan berjiwa pancasila.  

 Pancasila ditinjau dari kausal Aristoteles dapat dijelaskan sebagai berikut.  

a. Kausa Materialis, maksudnya sebab yang berhubungan dengan materi/bahan, dalam hal ini 

Pancasila digali dari nilai-nilai sosial budaya yang ada dalam bangsa Indonesia sendiri.  

b. Kausa Formalis, maksudnya sebab yang berhubungan dengan bentuknya, Pancasila yang 

ada dalam pembukaan UUD ’45 memenuhi syarat formal (kebenaran formal).  

c. Kausa Efisiensi, maksudnya kegiatan BPUPKI dan PPKI dalam menyusun dan merumuskan 

Pancasila menjadi dasar negara Indonesia merdeka.  

d. Kausa Finalis, maksudnya berhubungan dengan tujuannya, tujuan diusulkannya Pancasila 

sebagai dasar negara Indonesia merdeka.  

 

Inti atau esensi sila-sila Pancasila meliputi:  

a. Ke-Tuhanan, yaitu sebagai kausa prima;  

b. Kemanusiaan, yaitu makhluk individu dan makhluk sosial;  

c. Kesatuan, yaitu kesatuan memiliki kepribadian sendiri;  

d. Kerakyatan, yaitu unsur mutlak negara, harus bekerja sama dan gotong royong; dan  

e. Keadilan, yaitu memberikan keadilan kepada diri sendiri dan orang lain yang menjadi 

haknya. 

Pendidikan karakter bangsa memang harus diambil dari nilai-nilai pancasila agar lahir 

manusia yang cerdas, berperilaku baik, mampu secara individu dan sosial, mendapatkan hak dan 



memenuhi kewajiban sebagai warga negara yang baik serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Semua yang dibutuhkan tersebut telah tercakup di dalam filsafat Pendidikan 

Pancasila yang mempunyai integral, etis, serta religius.  


